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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare merupakan keadaan ketika seseorang mengalami pengeluaran
tinja dengan tekstur yang lebih cair dari pada umumnya, dengan jumlah tiga
kali atau lebih dalam kurun waktu 24, diare adalah penyakit yang menular
dan beresiko menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) yang seringkali dapat
menyebabkan kematian (WHO, 2023).

Pada tahun 2023, diare masih menjadi penyumbang angka kematian di
Indonesia terutama pada balita, menurut hasil survei kesehatan indonesia tahun
2023, prevalensi diare pada semua kelompok umur sebesar 2% , pada balita
sebesar 4,9%, dan pada bayi sebesar 3,9%, kehilangan cairan tidak harus dalam
jumlah yang besar baru menyebabkan kematian, kehilangan cairan tubuh
sebanyak 10% saja sudah membahayakan jiwa, hal ini perlu menjadi perhatian
dikarenakan balita sebagai generasi penerus di masa depan termasuk kelompok
usia yang rentan terserang penyakit infeksi (Kemenkes RI, 2023).

Hasil Riskesdas Tahun 2018 menunjukkan prevalensi diare di Indonesia
adalah sebesar 8% untuk semua kelompok umur. Hal ini meningkat jika
dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2013 yaitu hanya sebesar 4,5%.
Peningkatan prevalensi diare juga terjadi pada balita sebesar 11%, sehingga
pada tahun 2018 angka kejadian diare tersebut bertambah menjadi 12,3% (

Riskesdas 2013).



Sementara di Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi diare adalah sebesar 5,5%
dengan prevalensi kejadian diare pada balita sebesar 10,7%. Di indonesia,
berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2023, kasus diare yang
ditangani mencapai 4,5 juta kasus dengan 57% diantaranya pada balita.
Prevalensi diare pada kelompok umur 0-4 tahun mengalami kenaikan dari
11,5% pada tahun 2022 menjadi 13,7% pada tahun 2023. Penyebab diare masih
menjadi penyebab utama kematian balita dengan angka kejadian yang masih
tinggi, yakni sekitar 31,6% dari total kematian balita (Surjani, 2016), (Mulya

Sari, 2023), (Miswan, 2023).

Diare merupakan salah satu jenis penyakit yang berkaitan dengan faktor
lingkungan yang disebabkan melalui penularan dari kuman yang keluar dari
mulut dapat mencemari sumber air, menyebar melalui kontak tangan di kamar
mdani dan dapur, serta masuk ke dalam tubuh saat mengonsumsi makanan
yang terkontaminasi oleh lalat (Warella, 2025).

Diare dapat mempengaruhi semua kelompok usia, termasuk balita, anak-
anak, orang dewasa, hingga lansia. Balita menjadi kelompok yang paling rawan
terhadap infeksi penyakit, termasuk diare, karena sistem kekebalan tubuh
mereka masih lemah, sehingga lebih mudah terpapar virus penyebab diare.
Balita yang mengalami diare berisiko mengalami dehidrasi dengan cepat, yang
dapat menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan mereka, serta

berdampak pada penurunan kualitas hidup (Aryawati, 2022).



Tingginya kasus diare pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti faktor ibu, anak, dan lingkungan. Studi sebelumnya mengungkapkan
bahwa risiko diare pada balita meningkat akibat tidak menerima ASI penuh,
imunisasi yang tidak sempurna, pola cuci tangan yang kurang baik, kualitas air
yang tidak sehat, serta keterbatasan tingkat pendidikan ibu. Tingkat pendidikan
berhubungan dengan pemahaman mengenai informasi kesehatan, termasuk
praktik mencuci tangan. Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih kritis dalam menilai informasi yang diperoleh dan berupaya
mencari kebenaran dari informasi tersebut (Fitriani, 2021).

Balita sebagai kelompok usia yang rentan menjadi korban utama dari
kondisi lingkungan yang tidak sehat ini. Sistem kekebalan tubuh yang belum
sempurna, ditambah dengan paparan berbagai patogen dari lingkungan yang
tercemar, meningkatkan risiko kejadian diare yang terjadi pada balita. Elemen-
elemen risiko yang berkontibusi terhadap terjadi diare pada balita di wilayah
ini sangat kompleks dan saling terkait, mencakup aspek lingkungan fisik,
perilaku kesehatan, sosial ekonomi, dan akses terhadap layanan kesehatan
(Riski Novera Yenita, 2023).

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, kondisi gizi juga
berperan dalam kejadian diare. D1 Indonesia, angka kejadian diare pada balita
mencapai 42% dan 30% (Dinas Kesehatan, 2023). Diare dapat menjadi pemicu
gizi buruk hal ini disebabkan oleh hilangnya selera makan serta frekuensi
muntah yang tinggi dapat memengaruhi asupan makanan dan minuman

menjadi berkurang, Balita dengan gizi buruk atau gizi kurang memiliki risiko



hingga enam kali lebih besar kemungkinan mengalami diare jika disdaningkan
dengan balita yang memiliki gizi baik (Dinas Kesehatan, 2023), (Marliani,
2023).

Selain faktor lingkungan seperti ketersediaan air bersih, keberadaan
jamban juga berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita, jamban berfungsi
untuk menampung dan mengelola kotoran manusia. Jika tidak tersedia, tinja
akan dibuang secara terbuka, sehingga lebih mudah dijangkau oleh vektor
penyakit yang dapat menyebabkan diare (Maksuk & Mardianti, 2023),
(Kasman, 2020).

Pada tahun 2021, cakupan persentase diare pada balita mencapai 81,2%
dari total kasus diare pada balita di Ogan Komering Ilir Kecamatan Pedamaran
tahun 2021. Angka ini menunjukan peningkatan, khususnya tahun 2022 jumlah
kasus penderita penyakit diare balita yg di temukan tercatat sebanyak 97,3%
meningkat dari tahun sebelumnya, dan tahun 2023 ditemukan sebesar 97,2%
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Berdasarkan data mengenai
cakupan kasus diare pada balita di Puskesmas Pedamaradn sebanyak 100
kasus. Hasil data dari Profil dinas kesehatan Ogan Komering Ilir. Dengan
demikian, berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan penelitian untuk
mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berkontribusi terhadap peristiwa

terjadinya diare di wilayah perairan sungai (Dinas Kesehatan OKI, 2023).



Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumusan masalah
penelitiannya adalah ”Apa saja faktor risiko penyebab kejadian diare pada
balita yang bertempat tinggal di wilayah pinggir sungai?”’

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor risiko kejadian diare pada balita yang
bertempat tinggal di daerah pinggir sungai.
Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Kejadian diare pada balita yang bertempat tinggal di daerah pinggir sungai.

2. Karateristik Balita (umur, jenis kelamin balita ) dengan kejadian diare pada
balita di daerah pinggiran sungai.

3. Karateristik Ibu (umur, pekerjaan, dan pendidikan ibu) dengan kejadian
diare pada balita di daerah pinggiran sungai.

4. Faktor perilaku ibu (pengetahuan ibu, tindak ibu terhadap diare dan pola
pemberian asi eksklusif) dengan kejadian diare pada balita di daerah
pinggiran sungai.

5. Faktor lingkungan (sumber air bersih, sarana jamban keluarga, sarana
pembuangan sampah, dan pembuangan air tinja) dengan kejadian diare pada
balita di daerah pinggiran sungai.

6. Hubungan antara, karateristik balita, karateristik ibu, pengetahuan ibu,

tindak ibu terhadap diare, pola pemberian asi eksklusiif, sumber air bersih,



sarana jamban keluarga, sarana pembuangan sampah, dan
pembuangan air tinja, dengan kejadian diare pada balita di daerah

pinggiran sungai.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai
acuan serta titik rujukan wawasan dan informasi bagi mahasiswa
maupun khalayak umum terutama topik mengenai faktor resiko
kejadian diare pada balita yang bertempat tinggal didaerah pinggir
sungai.
Manfaat Bagi Masyarakat

Diharapkan temuan dari penelitian ini bisa menjadi sumber
ruyjukan data tentang faktor resiko kejadian diare pada balita yang
bertempat tinggal didaerah sungai sehingga dapat meningkatkan
kesehatan dan sebagai edukasi kepada masyarakat.
Manfaat Bagi Peneliti

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat menjadi
dapat menjadi referensi pembelajaran ilmu terutama mengenai faktor
risiko kejadian diare pada anak balita yang bertempat tinggal di daerah

pinggir sungai.
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